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Mural dan Poetisasi
Ruang Kota

TAJUK mengenal mural
kota sebenarmya sudah tidak
hegitu aktunl Iagi, sudah kendor
dava kejutnyn seiring dengan
semakin kaburnya gambar-
gambar karena jelagn knalpot
kendarann yang lalu lalang di
SAnA

Tiagp hari muralitudapat dili-
hat dan lama kelamaan nw sryadi
hal vang akrab sehingga sudah
dianggap biasa. Namun demiki-
an, sehagai sebuah kasus me-
ngenai intervensi artistik di
termpat AT AR atetapsah
untuk kita bicarakan sebagai
bentuk kepedulian pada ruang
bersama tempat kita berdiam.

Mural di Yogya memang bizga
dibicarakan bersama dengan
bentuk-bentuk visualisasi yang
lain semacam poster pasta gig,
baliho pemda, spanduk ulang
tahun partai, grafiti anak-anak
SMU sebagainya. Namun,
telaah vang berdasarkan kate-

sas visual seperti itu perlu
%ﬁd oleh fakta bahwa
kita ini memilih lokas

yang khusus sebagai tempat

ﬁ i Aﬂil‘ L]
S e
lokagi — periu dimajukan untuk
menguji
sama” (demikian karya mural itw
diberi judul) dalam pembinaan
ruang kota.

Sudah sama-sama diketahui
bahwa setiap tindakan pemba-
ngunan di kota selalu memihak
pada pandangan dan kelompok
tertentu serta meminggirkan
pihak selebihnya. Tindakan

Anggapan

iy baik, bermanfaat, indah,

pantas dan uﬁtﬁumy& yang
Dm_mm mikian maka da-

lam setiap n sebe-

namya tercipla i ruang-

da Dinas Pekerjaan Umum

Ruang-ruang in adalal®u
ang-ruang mati, bukan ruang
publik, bertebaran di seantero
kota dan tidak ada yang merasa
peduli. Orang-orang yang diun-
tungkanoleh pembangunan kota
itii bigsa kencing, membuang
bangkai tikus dan membuang
gampah di ruang negatif tadi
tanpa merasa bersalah.
Ruang-ruang negatif atau mati
tadi bulkanlah ruang publik sebab,
sebagaimana kita memahami,
ruang publik adalah ruang vang
diperlakukan sebagai milik
bersama, dirawat dan dijagai
bersama.

#Ew

KOTA dan arsitekiur mod-
ern dibentuk dengan anggapan
bahwa ruang adalah kekosong-
an yang “ditangkap” oleh hidang-
bidang. Umumnya, bidang-hi-
dang itu polos sebab yang dipen-
timgkan adalah ruang pesitifyang
hendak ditangkap dan diben-
tuknya.

Arsitektur dan kota modern
tidak mengindahkan lokalitas di
mana ia berdiri. la ada dan
memperoleh bentuknya bukan
untuk menanggapi atau berdia-
log dengan persoalan lokalitas-
nya, tapi ar untuk melin-
dungi kepentingan privatnya
masing-masing. Termasuk pem-
bangunan perumahan yang
mengaku “berpihak pada rak-
yat" maupun tamanisasi pusat
'Irl.ma dengan filogofi “budaya

awa’.

Akan tetapi, seberapa besar

E‘l karya seni dalam mela-
itik terhadap situast ini?

Mural pada arsitektur tidak-
lah baru. Sebagai sebuah teknik
untuk menolong situasi-situnsi
kritis tidak bisa lagi dita-
nglniym arsitektur, mural
sudah dikenal baik di Barat

membunt .'nlqnt ruang yang

keterbatasan arsitektur dalam
meranghai pengalaman ruang
m: sambung-menyambung

musik Bach yvang mengalun
Jalin-menjalin,
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In Timwr, kerinduan untuk
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bantuan mural juga kita saksi
kan di Borobudur sehagai aki
bat dari pilihan geometrinya,
lorong-lorong di stupa itu harus
berbelok-belok tajam, sehingpa
mielahirkan banyak ruang-ruar I
pojok yang amat IMENEEANERL
urutan narasi dari reliefnya.

Urutan bidang-bidang relief
-- yang diduga dulunya dicat ber-
warna-warni ini — ketika teran-
tuk di tikungan sebelah dalam
maka batas bidang relief yang

Jatuh di sudut itu dihilangkan
dan sebagai gantinya diisi gam-
bar. Efek yang muncul ketika
kita berdin di depannya adalah
adanya kentinuitas ruang dan
hilangnya kesan ruang sudut
sebagal ruang mati.
Contoh-contoh ini mau mem-
perlihatkan bagaimana peran
teknik mural dalam “meruwat
ruang mati” bukan sebagai kan-

vas besar yang asing dengan
lokasinya.

Kedua contoh di atas mem-
perlihatkan kontribusi mural
yang radikal karena eksistensi-
nya berakar pada lokalitasnya
dan sekaligus melakukan kritik
lewat kehadirannya sendiri.

Karya seni seperti ini
sungguh menyumbang pada
kontinuitas ruang sehagaimana

e
bahankan ruang mati. Ini bukan
sekadar karva seni vang lahir
dari anak-anak pinter meng-
gambar yang dikasih bapaknya

kanvas sebesar rumah atau

bar” — karakteristik persoalan

digumuli di tempat itu.
rt;umhtdi tempat, unik karena
memang hanya bisa dibikin satu
untuk di tempat itu, dan tentu-
nya boleh berada lama di sana:
monumental.

Hannah Arendt memberi
tahu kita bahwa istilah monue
men hanyalah diberikan kepada
karya- o di runng publik yang
bisa bernda lama di sana karena
mengungguli vang lainnya dalam
membert sumbangan kepada

kemanusiaan, yakni menying-
Lanmlan Labhamnaram (n.dsf ke tn

menyingkap seluburng

SEANDAINYA banyak senig
man yang bekerja |
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ngEh membikan kota yang sudal
baik ini (Yogyakarta ="kota .r;:

:||||E.'|J:l-'.m!-njar1| semakin baik
alau mereka mengga
atau melakubkan aktivic
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tiknya dengan bertolak dari
tempat di manaia bertindak maka
kehadiran karya seni seperti in
sungguh bermakna bam kita
Karya seni itu “amemayu hayv
ning bowana” atau membikin
dunia yang sudah indah ini
menjadi semakin indah. Namun
sebaliknya kalau ketrampilan
meénggambari bidang besar ity
sekadar untuk meramaikan
bidang kosong dengan gambar
yang ia pilih semauv-mau dia,
maka ia hanyalah pameran ego
dari perupa yang punya lebih
banyak cat warmna-warni. Tidak
bisa diharap adanva keunikan
darinya.

Dengandemikian, muralnya
tidak berbeda dengan mural yang
ada di Bronx, Chicago (Amerika
Serikat)atau Guadalajara i Mek-
siko). Pindahnya karya seminya
dari galeri ke tempat umumjuga
hanyalah sekadar berpindah
tempat, bukan sedang mela-
kukan poetisasi ruang mati. la
tidak bekerja demi ruang kota di
lokasi yang spesifik -- yang
mungkin butuh sculpture ketim.-
bang mural, misalnya - tapi

g menghias atau melaku-
kan make-up produk pemba-
ngunan kota agar citra kota
masih bisadisebut sebagai “kota
budava™

Di Yogyakarta memang su-
dah banyak terlihat karva ser
yang merenungl perscalan sosi-
al-politik kemasyarakatan kita,
yangoleh karena perti -

imk tertentu karya-

rva itu harus dihadirkan di
galeri atau tempat-tempat per-
tunjukan seni yang lazim.

Akan tetapi, membuat karya
seni {:.ng fungsional — yakni
yang bersangkut-paut langsung
dengan ruang kota — kita butuh
perubahan sikap mendasar.
Suatu sikap yang tidak seolah-
olah, vang tidak sebagai index
menunjuk ke tempat lain, tapi
}'iITI“ Iil.'l'l“ﬁ'l.lﬂﬂ ml"'l].i,'inﬂ;,“,ﬂ T
salah setempat. (*)

Mahatmanto, sfaf pengajar
padaJurusan Arsitektur Unijver
sita® Kristen Duta Wacana,
Yogvakarta
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JK mengenai mural
e sebenaraya i Lok
ot akhaal s kendor
e gutnya. seiring dengan
damkin, Kabarnva. gambar
et karena jeaga. Knaipot
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Ruang ruang ini adalaher
ang.ruang mat, bukan ruank
pubitk. bertebaran d seantors
Kota dan tidak ada yang merina
pedul. Orang orang yang du
Pingkanaich pmbaniunankots
itabisa keneing, membuang
bangkal tkus dan memiuang
Sampah 3 ruang negati tads
mpemerscabrtalah
Ruing roan negatif tau mat
tad: bk miangpublikicbob.
Sebagaimana Kita, memaham,
g publik adalah ruang yong
diperlakukan sebagai milik
bersama, dirawat dan dyagai
Dersaima

KOTA dan arsitektur mod
ern dibentul dengan anggapan
balva gl keosong
an yang “ditangkap”oleh bidang-
bidang Unumnys, bidank by
g i polos sebab yang dipen
ingkan adalahmangpostifyang
hendak ditangkap dan diben

dakmengindankaniokaliasas
R penti Tn bl dan
epersieh bentukhya bukan
it gD o b
Iog Bengan porepln el
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5 Timur, keriduan wntuk
mengalami Kontmtas dengan
Bantian moral Juga kit el
Kand Borobudur: Sebogas
bt dar pilhan momeisiaya
lorong lorong d st it hies
el belok taam, sehingya
melahirkanbanyak g rassg
POk 3ang amat. menggnge
rutan maras dars ey
Urutan bdang bidang rler
yangddugadulunya dicorber
Wi warnsin — ke teran:
ki kungan sebelah dajam
maka batas Ddang reet yang

jatuh di sudut jtu dibilangkan keb:

dan sebagai gantinya i gam
bar. Efok yang muncul kesika
Kia berdir i depannya adalah
adanya kontinuias ruang dan
langnyakesan Tuang sudut
sobagas rang mat,

& itoh-contoh ini mau mem-
perlhatkan bagaimana por
toknik mural dajam “meowat
ruang mati bukan sebagai K-

vas besar yang asing dengan
Tokasinya.

Kedua contoh i atas mem-
perlihatkan kontribusi mural
yang radikal karena eksistensi-
nya berakar pada lokalitasnya
dan sekaligus melakukan kritik
lewatkehadirannya sedie,

Karya seni yang seperti ini
sungguh menyumbang pada
Kontinuitas ruang sebagaimana
dalam kota, bahkan kan
Fuang publik meski dengan ber.

ruang mati.Inibukan.
sekadar karya seni yang lahir

ESEERIHEE tans

o g stk
= g
gani oleh artektur, mursi
iah ienal btk ) Barat
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san arsitektur dalam

ruang
a0 sambng menyambung
sk Bach yang mengalun

jalin-menjalin.

Hannah Arendt memberi
tahu kita bahwa isilah, monu-
men hanyalah diberikan kepada
Karya-kanyadiruang publik yang
bish beradalama d ana Karea

yanglaunaya dalam
membe, sumbangan kepada

kemanusiaan, yakni menying
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SEANDAINYA banyaksen
man yang bekerja pada loke,

ngguh membiinkotay
baukini (Yogyakarta
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atau melakukan aktivicss s,
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dari perupa. vang punya lebih
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bisa diharap adanya keunikan
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Dengan demikian, muralaya
tidakberbeda dengan oural yang
ada d Bronx, Chicago (Amerika
Serikat ataw Guadaimara Mok
ko). Pndahnya karya seminya
dan galer ke tempat armumyga
hanyalah sekadar berpindah
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‘masih bisa disebut sebagas Kota

Di Yogyakarta memang su-
dah banyak terlihat karya seni

dihadickan di
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